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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 

pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Klasifikasi anak PAUD. Anak balita masa 

anak muali berjalan dan merupakan masa yang paling hebat dalam tumbuh kembang, yaitu 

pada usia 1-5 tahun. Masa ini merupakan masa yang penting terhadap perkembangan 

kepandaian dan pertumbuhan intelektual (Mitayani,2010).  Balita istillah umum adalah istilah 

umum bagi anak usia 1-3 tahun (batita) dan anak prasekola (3-5 tahun). Saat usia batita, anak 

masih tergantung penuh kepada orang tua untuk melakukan kegiatan penting, seperti mandi, 

buang air, dan makan. Perkembangan bicara dan berjalan sudah bertambah baik. Namun 

kemampuan lain masih terbatas (Sutomo, 2010). Menurut Novianti (2015), motorik kasar 

merupakan gerak fisik yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh 

dengan menggunakan otot–otot besar, sebagian atau seluruh tubuh,Contohnya seperti 

berjalan, berlari, melompat dan sebagainya. Karakteristik motorik kasar anak usia 3-4 tahun 

ialah mengekspresikan gerakan dengan irama bervariasi, melempar dan menangkap bola, 

berjalan diatas papan titian, meloncat dengan satu kaki, dan melakukan senam bervariasi 

(Sujiono, 2009). Pada dasarnya urutan perkembangan motorik sama namun kecepatan dari 

perkembangan motorik dari masing-masing anak beragam. Masalah pada anak usia 3-4 tahun 

memiliki perilaku non normatif (perilaku) dilihat dari tingkat perkembangannya, atau mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan diri baik pada waktu belajar (konsentrasi) maupun dalam 

aktivitas bermain di sekolah atau di rumah (sosial).  

Menurut WHO, 5-25 atau sekitar 20% dari anak-anak usia 3-4 tahun. Motorik kasar 

adalah gerakan yang mengunakan otot-otot besar,sebagaian atau seluruh tubuh  (Novianti, 

2015) misalnya seperti berlari, melompat dan sebagai
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annya. tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Pada 

tahun 2007, 35,4% anak di Indonesia menderita penyimpangan dalam motorik kasar,serta 

penyimpangan mental emosional. Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) Jawa Timur juga 

melakukan pemeriksaan terhadap 2.634 anak usia 0-72 bulan. Hasil pemeriksaan 

perkembangan tersebut ditemukan data normal sesuai dengan usia sebesar 53%, meragukan 

(membutuhkan pemeriksaan lebih dalam) sebanyak 13%, dan penyimpangan perkembangan 

sebanyak 34%. Dari hasil data penyimpangan perkembangan, 10% adalah motorik kasar. 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa angka meragukan dan penyimpangan perkembangan 

masih cukup besar di Indonesia. 

Menurut Rahyubi (2012) bahwa perkembangan motorik kasar dipengaruhi oleh faktor 

stimulasi gerak dasar dari orang tua, lingkungan, dan kondisi fisik dari anak. Pendapat lain 

diungkapkan oleh Kamtini dan Tanjung (2005) bahwa perkembangan motorik dipengaruhi oleh 

faktor kesiapan belajar, kesempatan berpraktik, motivasi dan bimbingan. 

Pendapat Rahmawati (2009 )menyataka bahwa permainan tradisional engklek atau 

sondah adalah permainan yang melompati satu garis dengan satu kaki.Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi motorik anak meliputi perkembangan sistem syaraf, kondisi fisik, motivasi 

yang kuat, lingkungan yang kondusif aspek psikolosis, usia, jenis kelamin, serta bakat dan 

potensi. Adapun salah satu kemampuan yang harus berkembang secara optimal karena 

kemampuan motorik kasar disini mencangkupn kemampuan beralan, melompat, dan lain-

lain.Motorik kasar adalah aktivitas dengan menggunakan otot-otot besar yang meliputi dasar 

lokomotor, non lokomotor, dan manipulative (Samsudin, 2008).Kemampuan motorik kasar 

mempunyai bagian-bagian yang lebih khusus salah satunya adalah melompat yang menjadi 

fokus penelitian. 

Di lihat dari permainan anak-anak dari pengalaman sehari-hari (Einom, 2005). Permainan 

terbagi menjadi 2 yaitu permainan tradisional dan permainan modern. Permainan tradisional 

memiliki berbagai macam seperti petel lele, gobaksodor, engklek, dan lain-lan (Mulyani, 2013). 
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Pendapat Rahmawati penerapan engklek diberikan latihan permainan engklek selama 1 

minggu, dalam 1 minggu 3 kali latihan kemudian di beri waktu 5 menit. 

Sebelum melakukan tindakan di kelas ini peneliti melakukan observasi terlebih dahulu 

mengenai masalah ini selama untuk mengetahui sampai mana kemampuan motorik kasar anak 

dalam hal keseimbangantubuhnya ketika sedang melakukan pembelajaran fisik motorik atau 

sedang bermain dengan teman-teman saat jam istirahat.Berdasarkan study pendahuluan yang 

dilakukandi PAUD Harapan Bangsa kecamatan sukun didapatkan  sebanyak (X) yang 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak (X), pada penelitian ini peneliti mengambil 

sampel dari kriteria inklusi sebanyak (X).yang akan diberikan perlakuan penerapan permainan 

engklek untuk mengetahui peningkatan motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun. 

Study pendahuluan yang dilakukan di PAUD Harapan Bangsa pada tanggal 

27september 2018 dilakukan penelitian pada sampel 14 anak dengan pengaruh permainan 

tradisional engklek terhadap peningkatan motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh 

permainan tradisional engklek terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar pada anak 

usia  3-4 tahun di PAUD (X).  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan  perumusan masalah “adakah 

pengaruh permainan tradisional engklek terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar pada 

anak usia  3-4 tahun di PAUD Harapan Bangsa Kecamatan Sukun” 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh permainan tradisional engklek terhadap peningkatan ketrampilan 

motorik kasar pada anak usia 3-4 tahundi PAUD Harapan Bangsa Kecematan Sukun”. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi perkembangan motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun sebelum dilakukan 

penerapan permainan tradisional engklek 

b. Mengidentifikasi perkembangan motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun sesudah dilakukan 

penerapan permainan tradisional engklek. 

c. Menganalisa pengaruh  permainan tradisional engklek terhadap peningkatan ketrampilan 

motorik kasar pada anak usia 3-4 tahun. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Responden Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dimaksud responden adalah pengaruh permainan tradisional 

Engklek terhadap peningkatan ketrampilan motorik kasar digunakan untuk meningkatkan dan 

menstimulasi tumbuh kembang anak. 

1.4.2 Bagi Tempat Penelitian ( PAUD Harapan Bangsa Kecamatan Sukun) 

Memberikan masukan dalam mengembangkan pemberianpengaruh  permainan 

tradisional Engklek terhadap peningkatan ketrampilan motorik kasar. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan  

Menjadi sumber referensi tentang pengaruh permainan tradisional Engklek terhadap 

peningkatan ketrampilan motorik kasar. 

1.4.4 Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan pengetahuan wawasan dan pengalaman secara langsung 

bagaimana cara meningkatkan pengaruh permainan tradisional Engklek terhadap peningkatan 

ketrampilan motorik kasar pada anak. 

 


